CABANG IMAN YANG MULAI MEMUDAR
JUMAT, 29 Muharam 1447 H/ 25 Juli 2025 M

Oleh Muhammad Ode Wahyu, S.Pd., S.H.
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KHUTBAH PERTAMA
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Jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah...
Dalam satu haditsnya, Nabi Muhammad % bersabda:

o
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Artinya: "Iman itu ada 70 cabang lebih -atau 60 cabang lebih-.
Yang paling utama adalah mengucapkan kalimat laa ilaaha Illallah,
yang paling rendah adalah menghilangkan gangguan dari jalan dan rasa

malu merupakan bagian dari iman." (HR. Bukhari dan Muslim)

Jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah...

Melalui hadits ini, Nabi Muhammad *# menjelaskan 3 cabang
keimanan yang seharusnya dijaga setiap muslim. Sayangnya, 3 cabang
iman ini mulai memudar pada diri sebagian muslim saat ini. Tiga
cabang iman itu yaitu:

1. Cabang yang pertama: Keyakinan bahwa Allah adalah satu-

satunya Ilah yang patut diibadahi. Rasulullah # bersabda:

PRI

)

~

j/

\o—

Artinya: “Mengucapkan kalimat laa ilaaha Illallah”
Kalimat ini merupakan kalimat agung, seorang manusia yang
mengucapkannya dituntut untuk mengucapkannya dengan ketulusan

yang harus lahir dalam jiwa, terucap oleh lisan dan diamalkan oleh
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anggota badan. Bukan sekedar ucapan lisan, karena seekor burung Beo
pun mampu mengucapkannya jika hanya sekedar di lisannya saja.
Seorang muslim yang beriman pada Allah, tidak boleh
mencampuradukkan keimanannya dengan kesyirikan, tidak boleh
mencampur adukkan keimanannya dengan kekufuran. Karena jika
masih mencampuradukkannya, maka sesungguhnya ia belumlah benar-
benar beriman kepada Allah #%. Keimanannya yang tercampuradukkan
dengan kekufuran dan kesyirikan itu tidak dapat menjadi sebab
keselamatan seorang manusia pada hari kiamat kelak. Pelakunya justru
akan binasa dalam lembah api neraka, abadi di dalam neraka selama-

lamanya.

Allah # berfirman:

\u,m (81) &4adas ;:;’SQ\ UA\, \u;;e,a\ e
O9iien ob) &W‘ &3 V\Jj\},&b AV AP N

Terjemahannya: "Maka manakah di antara dua golongan itu yang
lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka), jika kalian
mengetahui?" Orang-orang  yang  beriman dan  tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka
itulah orang-orang yang mendapat keamanan, dan mereka itu adalah

orang-orang yang mendapat petunjuk." (QS. Al-A'raf/ 7:81-82).

Jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah...
Ayat ini begitu tegas menjelaskan tentang akibat bagi mereka

yang mencampuradukkan keimanan dengan kekufuran dan kesyirikan.
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Ayat ini juga menginfomasikan bahwa seorang yang mendapat
keamanan dan keselamatan hanyalah seorang yang tidak
mencampuradukkan keimanannya dengan kesyirikan.

Oleh karenanya, tidak boleh bagi seorang muslim
mencampuradukkan imannya dengan kesyirikan dalam bentuk apapun.
Janganlah ia mengira, jika ia sudah meyakini bahwa Allah sebagai
Tuhan, melaksanakan sholat dan amal saleh lainnya, ia telah selamat
dari api neraka. Tidak, ia dapat selamat dari azab neraka jika ia telah
melakukan semua itu dan menghilangkan noda-noda syirik dan
kekufuran lainnya dari dirinya. Jika tidak, maka keimanannya bukanlah
keimanan yang benar, bukan keimanan yang diinginkan oleh Allah #.

Allah # berfirman:
W

PSR R M P IR (EFERN I P
110\5\;\5;/§3\;~J,i3vj\;\,0mw AV

v\

Terjemahannya: "Katakanlah, "Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kalian, yang diwahyukan kepadaku bahwa
sesungguhnya Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Maha Esa. Barang
siapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi/
18:110).

Ayat ini sangat tegas melarang kesyirikan juga menjelaskan

syarat untuk bertemu Allah, bahwa ia tidak hanya cukup dengan
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mengerjakan amal saleh, tapi juga meninggalkan segala bentuk
kesyirikan. Olehnya, janganlah berdoa kecuali hanya kepada Allah
saja. Doa, merupakan ibadah yang sangat agung, maka tidak pantas
bagi seorang yang mengaku beriman pada Allah, tapi ia juga berdoa
pada selain-Nya. Itulah yang disebut kesyirikan. Jangan berdoa pada
batu, jangan berdoa pada pohon dan jangan berdoa pada tempat-tempat
yang dikeramatkan. Berdoalah hanya kepada Allah saja, karena Allah
tidak ridho dengan segala bentuk kesyirikan dan kekufuran. Allah #

berfirman:

Terjemahannya: "Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah
tidak memerlukan (iman) mu dan Dia tidak meridhoi kekafiran bagi

hamba-Nya." (QS. Az-Zumar/ 39:7).

Jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah...

Cabang yang kedua yang mulai pudar dan tidak dijaga oleh kaum
muslimin yaitu menghilangkan gangguan dari jalan. Ini bahkan
merupakan cabang iman yang paling rendah sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh Nabi —Shallallahu ‘alaihi wasallam-:
Skl o5 391 AbL) KE3T

Artinya: “Dan yang paling rendah yaitu menghilagkan gangguan
dari jalan.”
Ajaran  Islam  memerintahkan kaum muslimin  untuk

menghilangkan gangguan yang ada di jalan, sekecil apapun gangguan
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itu. Bukan sebaliknya, bukan justru malah membuat gangguan di jalan,
seperti duduk-duduk di jalan dan membuang sampah di pinggir jalan.
Rasulullah # bersabda:

3
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Artinya: "Janganlah kalian duduk-duduk di jalanan." Para sahabat
bertanya, "Wahai rasulullah, kami tidak bisa meninggalkan tempat
kami biasa berbicara." Rasulullah # bersabda, "Jika kalian tidak bisa
meninggalkan itu, maka berikan haknya." Para sahabat bertanya, "Apa
hak jalan itu wahai Rasulullah?" Rasulullah # bersabda, "Haknya
adalah menahan pandangan, menghilangkan gangguan, menjawab
salam, serta melakukan amar makruf nahi mungkar." (HR. Abu
Dawud).

Duduk-duduk di jalan asalnya merupakan perbuatan terlarang,
kecuali muslim dapat memberikan hak-hak jalan sebagaimana yang
disebutkan oleh Nabi # tersebut.

Termasuk yang saat ini justru dilakukan oleh sebagian orang
adalah membuang sampah di pinggir jalan. Wallahul musta'an, begitu
banyak jalan-jalan yang sunyi dari keramaian menjadi tempat
pembuangan sampah. Kantong maupun karung yang berisi sampah
dibuang dipinggir jalan hingga jalan itu menjadi tempat penumpukan

sampah yang begitu bau dan kotor. Sungguh, ini mencerminkan begitu

Departemen Dakwah DPD WI Makassar © 1447



rendahnya iman seseorang, berani melanggar larangan Nabi £,

Jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah...

Tidak patut bagi hamba yang beriman kepada Allah, hari kiamat
dan hari pembalasan melakukan perbuatan ini. Tidak patut bagi umat
Rasulullah # melakukannya. Membuang sampah di pinggir jalan
melanggar cabang iman yang paling rendah, sebagaimana hadits yang
telah kita sebutkan.

Olehnya, jika salah seorang dari kita yang biasa melakukan
perbuatan buruk ini, maka berhentilah, jangan lagi membuang sampah
di pinggir jalan, jangan lagi mengotori jalan-jalan umum dengan
sampah yang berasal dari rumah-rumah kita. kerjakanlah ajaran agama
kita. Sungguh saat ini keindahan Islam terkotori oleh buruknya sifat-
sifat kaum muslimin. Jangan biarkan ajaran yang mulia ini terlihat
buruk oleh perbuatan-perbuatan kita.

Sesungguhnya Islam sangat memperhatikan masalah kebersihan.
Islam juga sangat memperhatikan masalah kesehatan. Islam juga sangat
memperhatikan masalah  keindahan dan islam juga sangat
memperhatikan masalah keindahan jalan, membuang sampah di jalan
justru melanggar semua itu.

Parahnya, membuang sampah di pinggir jalan justru mengundang

laknat. Rasulullah % bersabda:
2 55 ) 1 J6 oA Jsg b oBED g k106 ¢ a8
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Artinya: “Jauhilah dua perkara yang mendatangkan laknat.” Para
sahabat bertanya, “Apakah dua perkara yang mendatangkan laknat itu
wahai Rasulullah?” beliau menjawab, “Membuang kotoran di jalan-
jalan yang dilewati manusia atau di tempat mereka berteduh.” (HR.
Muslim)

Para ulama menyebutkan bahwa sebab orang yang melakukan hal
itu mendapat laknat karena perbuatannya mengganggu manusia berupa
najis yang bisa mengeotori mereka, kotor yang dapat mengotori
mereka. intinya, perbuatan ini sama sekali tidak mencerminkan akhlak

islam yang baik, maka jauhilah.

Jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah...

Cabang iman ketiga yang mulai pudar dari sebagian kaum
muslimin adalah rasa malu. Nabi ¥ tidak menyebutkan ini cabang
keberapa dari cabang-cabang keimanan itu, karena yang penting adalah
seorang muslim ataupun muslimah haruslah menjaga rasa malunya.

Saat ini, sungguh menyedihkan. Begitu banyak pemuda-pemudi
kaum muslimin yang sudah kehilangan rasa malunya. Mereka
melakukan kemaksiatannya di pinggir jalan, berpacaran yang
merupakan perbuatan yang mengantarkan pada perbuatan zina.

Parahnya, sebagian orang tua saat ini tidak merasa malu jika anak
perempuannya pergi dengan laki-laki yang bukan mahramnya. Bahkan
sebagian mererka bangga jika anaknya pergi dengan kekasihnya.

Mereka mulai pusing dan mencari solusi jika anaknya telah hamil
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diluar nikah, wallahul musta’an.

Di zaman ini para orang tua harus lebih keras lagi untuk menjaga
anak-anaknya, khususnya para wanita. Akses media sosial yang begitu
mudah, membuat jalan-jalan untuk memamerkan dosa juga lebih
mudah dilakukan.

Kuatkanlah rasa malu kita, karena malu merupakan salah satu
cabang keimanan. Jangan menempatkan rasa malu pada yang bukan
tempatnya dan yang seharusnya seseorang malu pada satu perbuatan
justru pada perbuatan itu ia tidak malu-malu mengerjakannya.

Semoga Allah % memberik kita semua hidayah taufik pada jalan

yang benar dan mengistiqgomahkan kita padanya. Aamiin...
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Kaum muslimin yang berbahagia!
Pada khutbah kedua ini, izinkan kami untuk mengingatkan diri
pribadi dan kepada para jamaah sekalian untuk memperbanyak dua

buah ibadah kepada Allah pada hari jum’at. Pertama, mari
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memperbanyak doa kita kepada Allah, secara khusus untuk
keselamatan saudara-saudara kita di Palestina. Karena telah
diriwayatkan dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
bahwa pada hari jumat terdapat satu waktu yang singkat, tidaklah
seorang muslim memanjatkan doa kepada Allah pada waktu tersebut
melainkan doanya pasti akan diijjabah. Kedua, mari memperbanyak
salawat dan salam kita kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa

sallam sebagaimana firman Allah:

w - d - & _ " 8 P s
Liked igtlos e il 9T a3l U o e D3liad 2835 @ )
S5 35 bz 01 g gl e Jo atd b L o il
A5 K5 ol st Gl e 22l Cosls Al s Sy S
I 32 Qs ¢ Gl B3 CingBlg B0al 55 085 o5 ot

-

Gt 3l b A e B (2
T e 41T oldedly Galedl il GRabtl) sadi 2400
Sy Bzl Aske ally Gl B0 sl Skeas Sy el 230

3 ) SIS J25 T 213l 355 Ghalell Dl s B o3 2l o

{d
5
E:
ks

2 - - ° fo. P _
= @: o 85T 1L en s X 0 0% ol ST, A (7ol (78

Z .
5

& Y w o QR ,.5 w 1T (76
DU Sle Gy s 3Nl (35 dns WA g Wl G

Departemen Dakwah DPD WI Makassar © 1447



